
BANTUL (KR) - Me-

wakili DIY, Andri Danang

siswa SMK Cokroaminoto

Pandak Kabupaten Bantul

meraih Juara II dalam

ajang bergengsi bertajuk

‘Daihatsu SMK Skill Con-

test (DSSC) 2021’, Sabtu

(11/12). Andri Danang ke-

las XI TKRO mampu men-

gungguli peserta lain dari

DKI, Jawa Barat, Jawa Te-

ngah Sumatera dan Jawa

Timur.

Kepala SMK Cokroami-

noto Pandak Bantul, H

Busrodin SE, mengatakan

teknis lomba terbagi dalam

tiga tahap yakni tes ter-

tulis, tes online. Fase ter-

akhir lomba dengan prak-

tek. Semua mesti melalui

babak penyisihan sebelum

akhirnya diambil tiga kon-

testan berhak ke babak fi-

nal. Peserta terdiri pasang-

an guru dan siswa.

Sementara materi skill

contest di antaranya, ke-

mampuan menganalisa

dan memecahkan masalah

pada mobil atau trou-

bleshooting bagi guru.

Khusus siswa meliputi ke-

terampilan perawatan mo-

bil berkala atau periodical

maintenance. Kontes adu

keterampilan tersebut

merupakan bagian dari

Brand Social Responsi-

bility, yakni pilar Pintar

Bersama Daihatsu (PBD).

Perwakilan lomba ‘Dai-

hatsu SMK Skill Contest

(DSSC) dari SMK Co-

kroaminoto, Pandak Ban-

tul diwakili, Dani Setiawan

(guru) dan Andri Danang

siswa kelas XI TKRO. Ter-

kait aspek penilaian Bus-

rodin mengatakan, meli-

puti nilai gabungan guru

dan siswa.  (Roy)-d
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Kepala Balai Labolato-

rium Kesehatan dan Kali-

brasi (BLKK) Dinkes DIY,

Sertyorini Hestulestari

SKM MKes, mengemuka-

kan hal itu dalam Gerakan

Kampus Sehat, di gedung

AR Fachrudin UMY,

Kamis (9/12).

rogram Kampus Sehat

merupakan gerakan untuk

hidup sehat di perguruan

tinggi melalui sebuah pen-

dekatan kesehatan secara

menyeluruh. Hal ini dilak-

sanakan  Kementerian Ke-

sehatan bersama beberapa

lembaga Perguruan Tinggi

di Indonesia telah me-

ngembangkan Program

Kampus Sehat dan Health

Promoting University

(HPU) yang merupakan

gerakan untuk hidup sehat

pada tatanan perguruan

tinggi.

Rektor UMY, Prof Dr Ir

Gunawan Budiyanto MP

IPM, mengatakan bersin-

erginya UMY dan Dinkes

DIY adalah suatu suatu

bentuk keseriusan dalam

mewujudkan UMY menja-

di kampus yang sehat. “Ini

adalah upaya yang serius

untuk UMY dalam mem-

bangun perilaku sehat di

lingkungan kampus, baik

sehat secara jasmani, pri-

badi maupun rohaninya,”

jelasnya.

Guru Besar UMY Bidang

Ilmu Tanah ini juga meng-

aku siap dalam mewujud-

kan kampus sehat di ling-

kungan UMY dan berko-

mitmen melaksanakannya

dengan baik. “UMY sering

menggencarkan gerakkan

hidup sehat di lingkup

kampus, seperti melaku-

kan senam bersama yang

diikuti oleh mahasiswa ju-

ga para dosen dan staff,

bersepeda, dan kegiatan

lainnya,” ungkapnya.

UMY juga sering meng-

adakan acara besar dengan

menerapkan protokol kese-

hatan yang sangat ketat

dan tidak ditemukan kasus

positif setelahnya. Sinergi

dengan Dinas kesehatan ini

menjadi penting adanya un-

tuk membekali civitas

academika kami serta ber-

komitmen untuk bisa me-

wujudkan UMY menjadi se-

baik-baiknya kampus yang

sehat,” paparnya.      (Fsy)-d

PERISTIWA bersejarah

Agresi Militer Belanda II, 19

Desember 1948,  dipe-

ringati Paniradya Kaistime-

waan DIY bersama Sekber

DIY. Serangkaian  acara

berupa dialog sejarah, pe-

mutaran video dokumenter,

musik gamelan 

Extravagongso dan Tea-

trikalisasi Puisi bakal dita-

yangkan di channel You-

Tube Paniradya Kaistime-

wan DIY https://you-

tube.com/c/PaniradyaKais-

timewan.

Sejarah Agresi Militer

Belanda II banyak dike-

nang, karena serangan mil-

iter Belanda yang dikenal

juga sebagai Operasi Ga-

gak (Operatie Kraai) itu di-

mulai dari Maguwo, Yogya.

Ketika itu Yogya adalah ibu

kota dan pusat pemerintah-

an Indonesia. Serangan

Belanda pada 19-20 De-

sember 1948 itu kemudian

meluas hingga ke sejumlah

kota di Jawa dan Sumatera.

Ketua Sekber Keistime-

waan DIY, Widihasto Wa-

sana Putra, mengatakan

Agresi  Militer Belanda II

adalah salah satu dari se-

kian banyak peristiwa politik

yang terjadi di Yogya.

Berbagai peristiwa tersebut

seyogianya bisa kita ingat

terus agar generasi saat ini

tidak lupa.

ÒCaranya, saya melihat

metode edukasi melalui

konten di platform sosial

media ini menjadi salah

satu metode yang cukup

efektif untuk menyebarkan

nilai-nilai sejarah, dan juga

refleksi sejarah, khususnya

kepada generasi muda saat

ini,Ó jelasnya.

Peristiwa sejarah seperti

Agresi Militer Belanda II,

menurut Widihasto,  bisa

dielaborasi dan dieksplorasi

dijadikan materi pembela-

jaran sejarah  melalui kon-

ten di sosial media. ÒSaya

kira ini tantangan khusus-

nya guru  sejarah maupun

pemangku kebijakan terkait

dengan kajian sejarah,Ó

ungkapnya.

Widihasto juga meng-

usulkan kepada Pemda

DIY sekiranya bisa membu-

at penanda di tempat-tem-

pat bersejarah. Penanda

sejarah itu bisa dibuat bar-

code kemudian ditempel,

diekspose sedemikian rupa

sehingga masyarakat yang

datang ke tempat itu cukup

memindai barcode dan

nantinya akan muncul data

di ponsel pribadinya me-

ngenai tempat sejarah yang

dikunjungi. Pilihannya bisa

melalui narasi maupun au-

dio visual. ÒGagasan seperti

itu saya kira bisa mengim-

bangi kecepatan perkem-

bangan teknologi,Ó ujarnya.

Harapannya, dengan se-

makin intensnya pemerin-

tah mengunggah konten-

konten  bersejarah itu

warisan intangible bangsa

tetap lestari. ÒSaya ber-

harap, peristiwa sejarah itu

bisa menjadi pijakan bukan

untuk kembali ke masa lalu,

tapi pijakan untuk

melangkah menjadi lebih

baik. Jangan sampai justru

kita tergilas oleh kemajuan

perkembangan zaman,Ó je-

las Widihasto.

Dialog sejarah peringatan

Agresi Militer Belanda II, 19

Desember 1948  menam-

pilkam narasumber Ba-

hauddin MHum (sejarawan

UGM), Wahyudi SPd (Ke-

tua Asosiasi Guru Sejarah

Indonesia DIY), Dr Haryadi

Baskoro (Kolumnis Keisti-

mewaan DIY), Widihasto

Wasana Putra (Ketua Sek-

ber Keistimewaan DIY) de-

ngan moderator Ariyanti Lu-

hur Trisetyarini SH (Kepala

Bagian Pelayanan dan

Umum Paniradya Kaistime-

wan DIY Ariyanti Luhur Tri-

setyarini SH). (Ria)-d

Tuntaskan Masalah Kesehatan, Dinkes Gandeng PT 

SEJARAH AGRESI MILITER BELANDA II

Perlunya Penanda Tempat Bersejarah

KR-Sukro Riyadi

Andri Danang didampingi Kepala SMK Cokro-

aminoto Pandak, Busrodin (dua dari kanan).

DAPAT PENGHARGAAN DARI KEMENKUMHAM

Rutan Bantul Melayani Publik Berbasis HAM
BANTUL (KR) - Rumah

Tahanan Negara (Rutan)

Kelas IIB Bantul mem-

peroleh penghargaan dari

Kementerian Hukum dan

Hak Manusia RI, sebagai

Unit Pelaksana Teknik

yang telah melaksanakan

pelayanan publik berbasis

HAM di satuan kerja.

Penyerahan penghar-

gaan dilakukan oleh Men-

teri Hukum dan Hak Azasi

Manusia RI Yasona H

Laoly melalui Kepala Kan-

tor Wilayah Kemenkum-

ham DIY Budi Argap

Situngkir AMd IP SH MH,

dalam acara peringatan

Hari Hak Azasi Manusia

Sedunia yang digelar se-

cara virtual terpusat di

Jakarta.

Yasona mengemukakan,

pada hakekatnya seluruh

manusia dilahirkan de-

ngan kesetaraan, tidak ada

diskriminasi bagi kaum

kelompok rentan maupun

minoritas. “Kemenkum-

ham akan berkomitmen te-

rus mendorong pemenuh-

an HAM. Segala bentuk

diskriminasi akan berusa-

ha untuk dihilangkan dan

kembali pada hakekat

manusia itu sama derajat-

nya,” ungkapnya.

Sementara Kepala Ru-

tan Kelas IIB Bantul, Enjat

Lukmanul Hakim, meng-

aku merasa bangga dan sa-

ngat bersyukur atas peng-

hargaan yang diberikan

oleh Menteri Hukum dan

HAM Yasona H Laoly. 

“Bertepatan dengan

peringatan Hari Hak Azasi

Manusia ke-73 sedunia

tahun 2021 ini, saya meng-

ucapkan banyak teri-

makasih kepada seluruh

pegawai yang telah saling

bahu membahu dan beker-

jasama dalam meningkat-

kan pelayanan publik yang

baik untuk pemenuhan

hak azasi manusia, yang

berimplementasi pada

warga binaan pemasya-

rakatan dan masyarakat

umum. Hal ini merupakan

proses yang menjadi

amanah untuk diperta-

hankan dan ditingkatkan

ke depannya,” paparnya.

Menurut Enjat, dengan

penerimaan penghargaan

ini jajaran Rutan Bantul

kemudian tidak boleh ter-

lena dalam menjalankan

tugasnya, tapi harus lebih

waspada dan tanggung-

jawab. (Jdm)-d

BANTUL (KR) - Dinas Kesehatan DIY melakukan berbagai
strategi di antaranya dengan bersinergi bersama perguruan tinggi.
Hal ini dilakukan dengan melakukan bimbingan teknis (bimtek)
kampus sehat. Upaya ini diharapkan dapat menjawab program pri-
oritas yang telah ditetapkan Kementerian Kesehatan. Dengan
menggandeng PT diharapkan soal kesehatan yang dihadapi masya-
rakat akan dapat dituntaskan.

Kr-Istimewa

Penyerahan penghargaan dari Kementerian Hukum

dan Hak Asazi Manusia Untuk Rutan Bantul.

KR-Riyana Ekawati

Widihasto Wasana Putra.

BANTUL (KR) - Balai

Rehabilitasi Sosial Lanjut

Usia (BRSLU) ‘Budhi

Dharma’ Bekasi Dirjen Re-

habilitasi Sosial Kemente-

rian Sosial RI, menyerah-

kan bantuan untuk para

lanjut usia (lansia) di Ka-

lurahan Banguntapan

Bantul.

Penyerahan bantuan

program Atensi dilakukan

melalui Lembaga Kesejah-

teraan Sosial (LKS) Seka-

ringtyas Banguntapan di

Kantor Kalurahan Ba-

nguntapan Bantul, Senin

(13/12). Seremonial penye-

rahan disaksikan Budi Wi-

bowo dari Bidang Kese-

jahteraan Sosial Dinas

Sosial DIY.

Ketua LKS Sekaringtyas

Banguntapan, Sum

Sudarto, menyebutkan ada

102 lansia yang menerima

bantuan. “Bantuan disa-

lurkan ke seluruh peneri-

ma melalui transfer ke re-

kening para lansia peneri-

ma dengan jumlah yang

tak sama menyesuaikan

kebutuhan masing-ma-

sing,” papar Sum didam-

pingi Sudarmilah Ketua

TP PKK Kalurahan

Banguntapan.

Selain itu, bantuan yang

diberikan tak boleh sem-

bako, karena itu diwujud-

kan dalam bentuk nutrisi.

“Pemberian modal usaha

bagi para lansia juga diwu-

judkan sesuai yang mereka

butuhkan, misalnya modal

untuk membuka toko ke-

lontong. Bahkan ada pula

yang diberi bantuan kam-

bing dan ayam,” ujar Sum 

Kemarin, secara berta-

hap tim dari Sekaringtyas

langsung membagikan

bantuan tersebut ke ma-

sing-masing rumah peneri-

ma. (Sal)-d

KR-Surya Adi Lesmana

Penyerahan bantuan BRSLU ‘Budhi Dharma’

Bekasi kepada lansia melalui (LKS) Sekaringtyas

Banguntapan.


